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SUMMARY 

 

 

Rizka Melisanti: Efficacy of Ginger Extract Formulations in Suppressing the 

Fungus Ganoderma boninense that Causes Basal Stem Rot of the Palm Oil (Elaeis 

guineensis Jacq.) (Supervised by SUWANDI) 

Ganoderma boninense is a pathogen that causes stem rot in oil palms that 

infects oil palms at all stages, from seedlings to adult plants. Research on the 

effectiveness of ginger extract formulations in suppressing G. boninense fungi was 

carried out in vitro and in planta in greenhouses and phytopathology laboratories, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya university starting from June to November 2022. 

In vitro testing used a complete randomized design with four treatments and five 

tests. The treatment used was the concentration of pure ginger extract 1.25%, 2.5%, 

5% and control as a comparison, while in the ginger extract formulation which was 

given a mixture of tannins using a concentration of 0.25%, 2.5%, hexaconazole 

fungicide 0.1% and control as a comparison. In planta testing used a randomized 

group design with four treatments and seven groups on early infection of oil palm 

seedlings and advanced infection using four treatments and five groups. The 

treatment used ginger extract formulations with a concentration of 0.25%, 2.5%, 

hexaconazole fungicide 0.1% and control. The results showed that pure ginger 

extract with a concentration of 5% caused colony inhibition of 83.7%. The 

formulation of ginger extract given tannins at a concentration of 2.5% caused a 

colony inhibition of 62.2%. In planta tests of early infections and advanced 

infections of 0.25 and 2.5% concentrations can reduce the intensity of disease 

attacks by 5-41%, which is smaller than the resistance in in vitro tests by 21-64%. 

Oil palm seedlings treated give better results on the growth of oil palm seedlings 

than fungicides and control. 
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RINGKASAN 

 

 

 

Rizka Melisanti: Efikasi Formulasi Ekstrak Jahe dalam Menekan Jamur 

Ganoderma Boninense Penyebab Busuk Pangkal Batang Kelapa Sawit (Elaeis 

guineensis Jacq.) (Dibimbing oleh SUWANDI) 

 Ganoderma boninense merupakan patogen penyebab busuk pangkal batang 

pada kelapa sawit yang menginfeksi kelapa sawit di semua tahap, dari bibit hingga 

tanaman dewasa. Penelitian efektifitas formulasi ekstrak jahe dalam menekan jamur 

G. boninense dilaksanakan secara in vitro dan in planta di rumah kaca dan 

laboratorium fitopatologi, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya yang dimulai 

dari bulan Juni sampai November 2022. Pengujian in vitro menggunakan rancangan 

acak lengkap dengan empat perlakuan dan lima ulangan. Perlakuan yang di 

gunakan yaitu konsentrasi ekstrak jahe murni 1,25%, 2,5%, 5% dan kontrol sebagai 

pembanding, sedangkan pada formulasi ekstrak jahe yang diberi campuran tanin 

menggunakan konsentrasi 0,25%, 2,5%, fungisida heksakonazol 0,1% dan kontrol 

sebagai pembanding. Pengujian in planta menggunakan rancangan acak kelompok 

dengan empat perlakuan dan tujuh kelompok pada infeksi awal bibit kelapa sawit 

dan infeksi lanjut mengguakan empat perlakuan dan lima kelompok. Perlakuan 

yang digunakan formulasi ekstrak jahe dengan konsentrasi 0,25%, 2,5%, fungisida 

heksakonazol 0,1% dan kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak jahe 

murni dengan konsentrasi 5% menyebabkan hambatan koloni sebesar 83,7%. 

Formulasi ekstrak jahe yang diberi tanin pada konsentrasi 2,5% menyebabkan 

hambatan koloni 62,2 %. Uji in planta  infeksi awal dan infeksi lanjut konsentrasi 

0,25 dan 2,5% dapat menurunkan intensitas serangan penyakit sebesar 5-41%, yang 

mana lebih kecil dari pada hambatan pada uji in vitro sebesar 21-64%. Bibit kelapa 

sawit yang diberi perlakuan memberikan hasil  lebih baik pada pertumbuhan bibit 

kelapa sawit dari pada fungisida dan kontrol. 

 

Kata Kunci: ekstrak kunyit, Ganoderma boninense, kelapa sawit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang  

 Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) bukan merupakan tanaman asli dari 

Indonesia. Menurut sejarah, kelapa sawit berasal dari Afrika, masuk ke Indonesia 

sekitar tahun 1848 untuk ditanam di Kebun Raya Bogor, dan sejak 1910 kelapa 

sawit dibudidayakan meluas hingga ke pulau Sumatera. Sampai dengan tahun 1980-

an, luas lahan kelapa sawit di Indonesia baru sekitar 200.000 ha, dan merupakan 

tanaman warisan kolonial Belanda. Kelapa Sawit tumbuh subur di Indonesia yang 

merupakan daerah beriklim tropis, dimana perkebunan kelapa sawit tersebar hampir 

di seluruh pulau di Indonesia, dan konsentrasi produksinya berada di sumatera, 

Kalimantan dan Papua. Kelapa sawit merupakan salah satu sektor pertanian yang 

memberikan kontribusi terhadap peningkatan devisa negara (Irawan dan Soesilo 

2021).  

Menurut Saragih dan Rahayu (2022), Indonesia merupakan negara eksportir 

minyak kelapa sawit terbesar pertama di dunia. Selama puluhan tahun Indonesia 

telah memasok CPO ke pasar global. Terdapat kurang lebih separuh pasokan dunia 

dipasok dari Indonesia (Nurmalita, 2019). Pada tahun 2020 luas lahan kelapa sawit 

di Indonesia mengalami peningkatan 14.996.010 hektar dibandingkan dengan tahun 

2019 sebesar 14.724.420 hektar. Hal ini diikuti oleh meningkatnya produksi minyak 

sawit di Indonesia sebesar 49.117.260 ton pada Tahun 2020 di bandingkan tahun 

2019 sebesar 45.861.121 ton (Ziaulhaq, 2022). 

Menurut Cahaya (2020), salah satu fakor yang dapat mengurangi 

pertumbuhan dan produksivitas kelapa sawit adalah adanya penyakit pada tanaman 

kelapa sawit tersebut. Patogen tanaman merupakan ancaman utama bagi pertanian 

dan ketahanan pangan global, yang menyebabkan kerugian ekonomi besar-besaran. 

Kelapa sawit merupakan komoditas ekspor yang memiliki nilai ekonomi penting di 

asia tenggara, terutama di Indonesia dan Malaysia. Namun, keberlanjutan 

perkebunan kelapa sawit terancam oleh busuk pangkal batang (BSR), penyakit 

mematikan yang disebabkan oleh jamur Ganoderma boninense (Bharudin et al., 

2022). G. boninense merupakan penyakit yang memicu kematian kelapa sawit, 
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penyakit akan menimbulkan gejala tertentu pada buah, daun, akar dan batang pohon 

kelapa sawit (Tee et al., 2021).  

Penyakit busuk pangkal batang (BSR) yang disebabkan oleh G. boninense 

dapat mengurangi hasil produksi hingga 80%. G. boninense dapat menginfeksi 

pohon kelapa sawit di semua tahap, dari bibit hingga tanaman dewasa (Peterson, 

2015). Jamur ini ditemukan menginfeksi bibit dan pohon berumur kurang dari satu 

tahun di persemaian dan menyebar di tanah melalui akar dan udara. G. boninense 

adalah jamur nekrotrofik yang tidak terlihat pada tahap awal infeksi dan 

membentuk hifa infeksi yang seragam di dalam pejamu. Jamur meneyerap nutrisi 

sambil menghasilakan enzim dan miselia yang mendegradasi dinding sel, sehingga 

menghasilkan mekanisme pertahanan pada tanaman inang. Sel inang mati pada 

tahapan akhir bahkan sebelum tubuh buah G. boninense, basidiomata terbentuk 

(Hilmi et al., 2021). 

Jahe (Zingiber officinale) secara umum memiliki kandungan zat gizi dan 

senyawa kimia aktif yang berfungsi preventif (mencegah) dan kuratif 

(menyembuhkan). Dari segi nutrisi jahe mengandung kalori, karbohidrat, serat, 

protein, sodium, besi, potasium, magnesium, fosfor, zeng, folat, vitamin C, vitamin 

B6, vitamin A, riboflavin dan niacin. Beberapa senyawa kimia aktif yang 

terkandung didalam jahe yang bersifat anti inflamasi dan antioksidan adalah 

gingerol, beta-caroten, capsaicin, asam caffeic, curcumin dan salicilat. (Wayan, 

2019).  

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Bagaimana efikasi formulasi ekstrak jahe dalam menekan koloni jamur 

Ganoderma boninense dan mengobati penyakit busuk pangkal batang pada kelapa 

sawit? 

 

1.3.  Tujuan 

1) Mengetahui efikasi in vitro ekstrak jahe murni  dan  formulasi ekstrak jahe 

dalam menekan jamur Ganoderma boninense.  

2)   Mengetahui pengaruh konsentrasi, waktu aplikasi dan interaksi formulasi 

ekstrak jahe dalam pengobatan infeksi awal penyakit dan infeksi lanjut  

busuk pangkal batang pada bibit kelapa sawit. 
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1.4. Hipotesis 

1) Diduga pemberian formulasi ekstrak jahe pada konsentrasi 2,5% dan 

ekstrak jahe murni 5% lebih efektif menekan pertumbuhan koloni jamur 

Ganoderma boninense.  

2) Konsentrasi formulasi ekstrak jahe 2,5%  dapat menekan infeksi awal dan      

infeksi lanjut  G. boninense pada bibit kelapa sawit. 

 

1.5. Manfaat 

 Adapun manfaat dari penelitian ini untuk memberikan informasi dan 

menjadi acuan dalam pengendalian Ganoderma boninense dengan menggunakan 

ekstrak tanaman jahe (Zingiber officinale). 
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